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JENIS-JENIS BURUNG AIR 
DI HUTAN MANGROVE DELTA SUNGAI CIMANUK 
INDRAMAW - JAWA BARAT 
Water Birds in the Marzgrove Forest of Cimanuk River Delta 
ABSTRACT 
'l'he mangrove forest ~n the C:~manuk delta playsan important role as feedlng ground, shelter, hrecdlng 
and many social actlvit~es of water b~rds  in the northern coast of West Java. 
L)uring 3 months research. 28 species of water blrds were found in this delta and 12 spcclcs of thcm are 
migrant water b~rds.  
Illegal hunting, destruction of the mangrove forest and intensive use of pcstis~dcs and lnscctisides in 
the fish ponds in this delta threaten the population of the water birds. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Burung air yaitu jenis burung yang hidupnya sangat tergantung pada air, baik 
untuk mencari makan, berlindung, istirahat, herbiak dan untuk melakukan aktivitas 
sosial lainnya. Berbagai jenis burung air berkaki dan bcrjari panjang, schingga niudah 
berjalan di rawa dan di daerah bcrair lainnya, misalnya jenis burung suku Rallidac, 
ARDEIDAE, dan CICONIIDAE. Sclain itu ada juga jcnis burung air yang hcrkaki 
pcndek, tetapi telapaknya berselaput sehingga jenis-jenis burung tcrschut bisa 
berenang di air, misalnya jenis burung air suku Anatidac (MacKinnon, 1088). Hooger- 
werf (1948) menyatakan bahwa habitat burung air dapat berupa persawahan, danau, 
rawa, sekitar aliran sungai, dan daerah estuaria. Selain burung air penclap (resident), 
juga dikenal burung air yang secara pcriodik melakukan migrasi dari hclahan humi 
utara ke helahan bumi selatan pada m u s h  dingin di utara yang discbut Burung Wader 
Migran (BWM). lndonesia termasuk salah satu negara yang sering clikunjungi oleh 
burung-burung migran tersebut, scbagai tempat persinggahan sementarir. 
Di Indonesia terdapat kurang lebih 160 jenis burung air (Silvius dkk. 1057). Burung 
air termasuk salah satu komponen dalam sistcm rantai makanan. Bcrhagai kcgiatan 
manusia yang menghasilkan berbagai bahan pencemar terbawa olch aliran sungai 
ke wilayah-wilayah estuaria. Di daerah tersebut bahan-bahan pcnccmar dapat 
terakumulasi. Burung air dapat menjadi bio-indikator pencemaran lingkungan, misal- 
nya rontoknya bulu tidak pada waktunya, tidak menetasnya telur karcna tipisnya 
cangkang. 
1) Staf Pengajar Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan, Fakultas Kehutanan IPB, Bogor. 39 







